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Manajemen Pendidikan (MPD)
Hubungan Iklim Organisasi, Komunikasi, dan Komitmen dengan Organizational Citizenship Behavior pada Perguruan Tinggi Negeri di Kota Samarinda

Adietya Arie Hetami

Abstrak
Suatu organisasi, baik publik maupun organisasi bisnis, dibentuk dengan fokus utama mencapai tujuan. Dalam mencapai tujuan memerlukan kerja sama dari semua anggota organisasi sesuai dengan tanggung jawab dan pembagian tugasnya. Proses kerja sama tersebut perlu didukung oleh iklim organisasi yang kondusif dan komunikasi yang baik serta komitmen yang tinggi dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya. Kerja sama dan perilaku semua anggota untuk meningkatkan efektivitas organisasi, perlu diarahkan dalam pencapaian tujuan dan bahkan dapat melebihi standar yang telah ada dalam organisasi. Perilaku dan kerja sama yang melebihi standar tersebut dinamakan Organizational Citizenship Behavior (OCB), yaitu perilaku individu yang didasarkan atas kehendaknya sendiri dan tidak terikat secara langsung dengan sistem ganjaran formal dan perilaku-perilaku untuk meningkatkan efektivitas dari organisasi. OCB bisa dilakukan apabila karyawan mempunyai kepuasan kerja dan komitmen yang baik pada organisasi.
Keberadaan perguruan tinggi negeri di Kota Samarinda, yakni Universitas Mulawarman serta Politeknik Negeri Samarinda, yang merupakan satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi diharapkan menjadi lembaga yang dapat melaksanakan pendidikan tinggi yang berkualitas, tidak hanya menjadi penampung lulusan SMU dan SMK semata, tetapi dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas tinggi, dapat bersaing di dunia kerja, dan memiliki jiwa kewirausahaan. Untuk mencapai hal tersebut, maka dibutuhkan keterlibatan dosen yang intensif untuk terus mengembangkan proses transfer ilmu kepada para mahasiswa, kemudian diperlukan memiliki komitmen yang tinggi untuk mengembangkan kualitas lembaga tidak hanya pada tataran program studi dan fakultas tetapi meningkat pada tataran keseluruhan lembaga universitas atau politeknik untuk mendapatkan pengakuan pada tingkat nasional maupun global. Iklim organisasi yang kondusif dan komunikasi yang baik akan menunjang pencapaian hal tersebut, sehingga akan menimbulkan komitmen yang tinggi dari para dosen terhadap organisasinya dan pada akhirnya akan memunculkan sikap dari para dosen yang berbuat positif melebihi standar dan harapan untuk mengembangkan individu, mahasiswa serta organisasi tempat mereka bekerja.

Penelitian ini merumuskan masalah sebagai berikut. (1) Seberapa gambaran iklim organisasi, komunikasi, komitmen dan OCB di Perguruan Tinggi Negeri di Kota Samarinda? (2) Apakah iklim organisasi berhubungan signifikan dengan komitmen? (3) Apakah komunikasi berhubungan signifikan dengan komitmen? (4) Apakah komitmen berhubungan signifikan dengan OCB? (5) Apakah iklim organisasi berhubungan signifikan dengan OCB ? (6) Apakah komunikasi berhubungan signifikan dengan OCB? (7) Apakah iklim organisasi berhubungan secara tidak langsung dengan OCB melalui komitmen? (8) Apakah komunikasi berhubungan secara tidak langsung dengan OCB melalui komitmen? Untuk menjawab pertanyaan di atas, penelitian ini dirancang dengan pendekatan eksplanatori dan menggunakan analisa jalur (path analysis) serta dilaksanakan pada Perguruan Tinggi Negeri di Kota Samarinda. Ada 2 buah universitas dan politeknik dengan 74 dosen yang mengajar dijadikan sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan angket sebagai instrumen dalam pengumpulan data. 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa (1) terdapat hubungan antara iklim organisasi dengan komitmen; (2) terdapat hubungan antara komunikasi dengan komitmen; (3) terdapat hubungan antara komitmen dengan OCB; (4) terdapat hubungan iklim organisasi dengan OCB; (5) tidak terdapat hubungan komunikasi dengan OCB; (6) terdapat hubungan tidak langsung antara iklim organisasi dengan OCB melalui komitmen; (6) terdapat hubungan tidak langsung antara komunikasi dengan OCB melalui komitmen.
Bertitik tolak dari temuan penelitian ini, beberapa saran yang diajukan adalah (1) mendorong terciptanya iklim organisasi yang baik secara bertahap di seluruh fakultas yang ada dengan lebih mengakomodasi aspirasi dari para dosen yang sebenarnya telah memiliki semangat yang tinggi untuk mengembangkan organisasi dengan ruang lingkup dan aspek yang lebih luas; (2) meningkatkan proses komunikasi yang telah terjadi, dengan cara membuat forum-forum pertemuan baik formal maupun informal sebagai jembatan bagi para dosen secara lintas generasi, institusi, dan rumpun ilmu sehingga dapat diperoleh berbagai gagasan segar serta meningkatkan semangat dan keterlibatan para dosen untuk kemajuan organisasi; (3) memasyarakatkan perilaku OCB pada seluruh unsur organisasi setelah memperkuat aspek-aspek yang berhubungan dengan hal tersebut, sehingga dapat menjadi best practice bagi seluruh universitas; (4) mendorong komunikasi yang lebih intensif antara dosen dan mahasiswa, baik secara makro dengan mengadakan pertemuan berkala antara perwakilan mahasiswa dengan pihak universitas maupun secara mikro antara dosen wali dengan mahasiswa sehingga dapat diketahui aspirasi maupun permasalahan yang ada diantara kedua pihak dan dapat bersama-sama mencari solusi yang membangun; (5) mempertahankan kondisi faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku OCB para dosen yang sudah berjalan dengan baik di Perguruan Tinggi Negeri di Kota Samarinda, serta jika mampu dapat menyusun sebuah pedoman tertulis tentang bagaimana metode untuk mendorong terciptanya perilaku OCB dalam sebuah organisasi sehingga menjadi sebuah pengetahuan yang bersifat eksplisit (explicit knowledge) dan dapat dipelajari oleh berbagai pihak di luar Perguruan Tinggi Negeri di Kota Samarinda.
Kata kunci : iklim organisasi, komunikasi, komitmen, OCB

Kontribusi Supervisi Pengawas Sekolah, Kinerja Profesional Kepala Sekolah dan Pengembangan Profesionalisme Guru terhadap Kinerja Profesional Guru di SMA Negeri Kabupaten Jember

Arifiatun

Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan dilandasi kenyataan bahwa masalah mutu guru masih sangat butuh perhatian karena mutu guru sangat mempengaruhi kinerja profesional mereka yang pada akhirnya berpengaruh pula terhadap kualitas pendidikan. Hal-hal yang berhubungan dengan kinerja guru antara lain adalah supervisi pengawas sekolah, kinerja profesional kepala sekolah dan pengembangan profesionalisme guru. Melalui hal-hal tersebut di atas diharapkan kinerja profesional guru akan lebih meningkat. 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) mengetahui bagaimana supervisi pengawas, kinerja profesional kepala sekolah dan pengembangan profesionalisme guru di SMA Negeri Kabupaten Jember, (2) mengetahui seberapa besar hubungan supervisi pengawas sekolah terhadap kinerja profesional guru di SMA Negeri Kabupaten Jember, (3) mengetahui seberapa besar hubungan kinerja profesional kepala sekolah terhadap kinerja profesional guru di SMA Negeri Kabupaten Jember, (4) mengetahui seberapa besar hubungan pengembangan profesionalisme guru terhadap kinerja profesional guru di SMA Negeri Kabupaten Jember, dan (5) mengetahui manakah diantara variabel bebas supervisi pengawas, kinerja profesional kepala sekolah dan pengembangan profesionalisme guru yang paling besar sumbangannya terhadap variabel terikat kinerja profesional guru. 
Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif korelasional yang mendeskripsikan tentang hubungan supervisi pengawas sekolah, kinerja profesional kepala sekolah dan pengembangan profesionalisme guru dengan kinerja profesional guru Teknik pengumpulan data menggunakan responden 222 guru sebagai sumber data. Teknik penentuan responden menggunakan teknik proporsional random sampling.Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis statistik inferensial dengan analisis regresi ganda.
Hasil penelitian menunjukkan: (1) supervisi pengawas berlangsung baik (45,5 %), (2) kinerja profesional kepala sekolah berlangsung baik (56,3 %), (3) pengembangan profesionalisme guru berlangsung baik sekali ( 45,5 %), (4) kinerja guru berlangsung baik (55,3 %), (5) berdasarkan uji linieritas diperoleh bahwa hubungan masimg-masing variabel adalah linier karena signifikansinya <0,05, (6) berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolomogorof- Smirnov menunjukkan nilai signifikansi > 0,05, dengan demikian variabel-variabel tesebut adalah normal, (7) berdasarkan uji hipotesis maka, (a) supervisi pengawas sekolah tidak mempunyai hubungan yang signifikan terhadap kinerja profesional guru karena berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai signifikansi supervisi pengawas 0,076 atau > dari 0,05, (b) kinerja profesional kepala sekolah mempunyai hubungan yang signifikan terhadap kinerja profesional guru dibuktikan dengan hasil analisis yang menyatakan nilai signifikansi kinerja profesional kepala sekolah adalah 0,013 atau < dari 0.05, (c) pengembangan profesional guru mempunyai hubungan yang signifikan terhadap kinerja profesional guru karena nilai signifikansi menunjukkan 0,006 atau < 0,05, dan (8) besarnya sumbangan efektif masing-masing variabel terhadap variabel kinerja profesional guru adalah: supervisi pengawas sekolah mempunyai sumbangan efektif 19,99 %, kinerja profesional kepala sekolah mempunyai sumbangan efektif sebesar terbesar yaitu 36,61 % dan pengembangan profesionalisme guru mempunyai sumbangan efektif sebesar 30,07 % sehingga secara keseluruhan besarnya sumbangan efektif adalah 86,67%, dengan demikian ada sumbangan efektif sebesar 13,33% berasal dari luar 3 variabel tesebut.
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran untuk meningkatkan kinerja guru di Kabupaten Jember: (1) bagi pengawas sekolah, disarankan agar melaksanakan tugas dan fungsinya sesuai dengan pedoman yang ada sehingga dapat meningkatkan kinerjanya agar kinerja profesional guru juga lebih meningkat, (2) bagi kepala sekolah, disarankan agar meningkatkan kinerja profesionalnya agar kinerja profesional guru juga lebih meningkat, (3) bagi guru, disarankan agar selalu meningkatkan kinerja profesionalnya, antara lain dengan memperoleh pembinaan dari kegiatan supervisi pengawas sekolah, kinerja profesional kepala sekolah, dan melakukan berbagai kegiatan pengembangan profesionalisme. (4)bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Jember, dengan adanya temuan-temuan dalam penelitian ini maka diharapkan agar dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk mengadakan perbaikan dan pengembangan pendidikan yang lebih memadai terutama yang berkaitan dengan supervisi pengawas, kinerja profesional kepala sekolah, pengembangan profesionalisme guru dan kinerja profesional guru, dan (5) bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan dalam bidang ilmu manajemen pendidikan terutama yang berkaitan dengan supervisi pengawas sekolah, kinerja profesional kepala sekolah, pengembangan profesionalisme guru dan kinerja profesional guru. 
Kata kunci: 
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Upaya Kepemimpinan Transformasional Menuju Sekolah Efektif; Studi Kasus di MTs Surya Buana Malang
Athik Illa Qurroti

Abstrak

Banyak pengalaman historis yang berhasil diungkapkan melalui berbagai kerja ilmiah menunjukkan, di beberapa lembaga pendidikan yang maju terdapat implikasi yang nyata tentang kepemimpinan transformasional terhadap pengembangan sekolah efektif. Walaupun tingkat relasinya beragam, namun secara general pada hampir semua implementasi kepemimpinan transformasional memiliki manfaat nyata bagi upaya pengembangan sekolah efektif tersebut. Karenanya fenomena kepemimpinan transformasional disinyalir banyak praktisi yang concern dalam dunia pendidikan, sebagai karakteristik kepemimpinan yang paling tepat bagi setiap pemegang otoritas tertinggi di sekolah untuk mengantarkan lembaga pendidikan yang dipimpinnya menjadi sekolah efektif.

MTs Surya Buana Malang sebagai salah satu lembaga pendidikan swasta terkemuka di kota Malang dinilai sebagai sekolah efektif. Dalam kurun waktu relatif tidak lama telah mengalami perkembangan yang sangat cepat, setidaknya telah memiliki sarana pendidikan yang memadai; ruang kelas yang nyaman, laboratorium, green house, dan lainnya. Tenaga akademiknya juga memiliki kompetensi tinggi, kebanyakan sudah meraih gelar magister sesuai disiplin keilmuan yang ditekuni yang diperoleh dari perguruan tinggi dalam maupun luar negeri. Dengan penyelenggaraan kegiatan pendidikan yang berkualitas telah berhasil mengantarkan anak didiknya merih prestasi akademik yang tinggi; beberapa kali menempati tiga besar perolehan nilai ujian nasional tingkat kota Malang. Berbagai kenyataan tersebut mengantarkan pada penilaian terhadap MTs Surya Buana Malang sebagai lembaga pendidikan yang berkualitas, unggul dan kredibel. 

Dalam penelitian ini difokuskan untuk mencari jawaban; 1) Bagaimana implementasi kepemimpin​an transformasional dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan pada proses belajar mengajar menuju sekolah efektif di MTs Surya Buana Malang?, 2) Bagaimanakah Aktualisasi kepemimpinan Transformasi​onal dalam pengelolaan MTs Surya Buana Malang menuju sekolah efektif?, 3) Bagaimana implikasi kepemimpinan transformasional terhadap pencapaian sekolah efektif di MTs Surya Buana Malang.

Dengan maksud memudahkan diperolehnya pemahaman yang komprehensif terhadap fokus masalah melalui kerangka kerja ilmiah, maka dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma alamiah (naturalistic paradigm) yang bersumber mula-mula dari pandangan Max Weber yang diteruskan oleh Irwin Deutcher, dan lebih dikenal dengan pandangan fenomenologis. Pendekatan ini juga sering disebut sebagai jenis pendekatan kualitatif, post positivistic, etnografik, humanistik, atau studi kasus (case study). Melalui pendekatan ini, diharapkan terangkat gambaran mengenai realitas sosial dan persepsi sasaran penelitian tanpa tercemar oleh pengukuran formal. Teknik penelitian melalui pengungkapan banyak cerita yang bersifat idiosinkretis namun penting, tentang peristiwa nyata dengan cara yang alamiah. Karena itu akan diusahakan keterlibatan peneliti, namun tanpa intervensi terhadap variabel-variabel proses yang sedang berlangsung, apa adanya, dengan ruang lingkup yang lebih kepada molar dari molekular. Penelitian ini merupakan pendekatan naturalistik, karena situasi lapangan penelitian bersifat “natural” atau wajar, sebagaimana adanya. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik.

 Setelah prosedur penelitian dilalui, diperolehlah beberapa temuan dalam penelitian ini, diantaranya; Implementasi Kepemimpinan Transformasional dalam Meningkatkan Kinerja Tenaga Kependidikan dan Proses Belajar Mengajar Menuju Sekolah Efektif di MTs Surya Buana Malang terlihat dengan; a) evaluasi mingguan setiap guru bidang studi atas kegiatan pendidikan yang telah dilakukan dicarikan solusi bersama ketika ada problem yang dipimpin kepala MTs Surya Buana malang. b) kepala MTs Surya Buana Malang terjun langsung untuk memberikan pendampingan dan control terhadap proses pembelajaran yang sedangberlangsung. c) guru senantiasa diberikan kesempatan untuk melanjutkan studi maupun mengikuti berbagai pelatihan agar dapat meningkatkan kompetensi keilmuannya. 

Temuan berikutnya, aktualisasi Kepemimpinan Transformasional dalam Pengelolaan dan Pengembangan MTs Surya Buana Malang Menuju Sekolah Efektif terihat dalam ; a) perumusan visi-misi yang melibatkan seluruh warga sekolah, b) kepala MTs Surya Buana Malang memberdayakan seluruh elemen warga sekolah dalam pencapaian visi misi yang telah disepakati. c) , kepala MTs Surya Buana Malang secara continue memberikan pendampingan dan kontrol agar masing-masing organ MTs Surya Buana Malang tetap berada pada ketentuan rel kinerja. 

Dari serangkaian implementasi kepemimpinan transformasional kepala MTs Surya Buana Malang telah berimplikasi pada hampir seluruh percepatan pencapaian idealitas sekolah efektif dengan segala prasyaratnya. Kepemimpinan transformasional yang dijalankan berimplikasi pada MTs Surya Buana Malang, buktinya sekolah telah mampu dalam menjalankan fungsinya secara maksimal, baik fungsi ekonomis, fungsi sosial kemanusiaan, fungsi politis, fungsi budaya, maupun fungsi pendidikan. 

Dengan temuan penelitian dalam tesis ini, disarankan kepemimpinan transformasional hendaknya mengintegral dalam sikap mental (mindset) kepala sekolah dalam memimpin sekolahnya, meski tidak akan terbebas dari tantangan-tantangan. Mengingat kepemimpinan transformasional tidak hanya bekerja efektif dalam sebuah konteks pekerjaan, melainkan mampu membangun perubahan, yang pada gilirannya akan menjalankan fungsi fasilitatif yang khas bagi perubahan pendidikan (educational change) dan mengkontribusi pada perbaikan organisasi (organizational improvement), keefektifan kerja, dan kultur sekolah.
Kata kunci : kepemimpinan transformasional, sekolah efektif

Peran Kepala Sekolah dan Masyarakat serta Kreativitas Komite Sekolah dalam Merekonstruksi sekolah Pasca Gempa: Studi Kasus Sekolah Daerah pasca Gempa Kabupaten Klaten
Dwi Siwi Andari
Abstrak
Salah satu tanggung jawab utama Kepala Sekolah dalam pendidikan adalah mengelola program hubungan sekolah – masyarakat dengan konsistensinya secara efektif. Program ini harus dilakukan secara kontinu, yang paling penting adalah kepala sekolah harus memiliki dan mengkomunikasikan konsep yang jelas tentang apa yang menjadi program hubungan sekolah – masyarakat, serta siapa yang terlibat didalamnya. Adapun keterlibatan masyarakat dalam sekolah telah memperoleh keran yang cukup besar, melalui wadah komite sekolah diharapkan stakeholder pendidikan mengambil peran yang maksimal. Efektifitas peran masyarakat dalam sekolah sangat bergantung kepada kreativitas dari komite sekolah dalam melahirkan dan menjalankan bentuk-bentuk dukungannya terhadap program-program sekolah.

Gempa bumi yang mengguncang Jogja dan Klaten Jawa Tengah telah melumpuhkan dunia pendidikan, diperparah dengan hancurnya bangunan sekolah. Kondisi ini mengakibatkan fasilitas fisik sekolah tidak mungkin digunakan sebagai tempat proses belajar mengajar secara normal. Akibatnya ribuan siswa melakukan kegiatan belajar mengajar dibawah tenda. Dalam upaya pemulihan kegiatan dan pelayanan pendidikan secara cepat dibutuhkan kelas darurat bagi sekolah yang belum terbangun, rehabilitasi dan rekonstruksi sarana dan prasarana sekolah, rehabilitasi traumatik warga sekolah, pengadaan sarana belajar, bantuan kesejahteraan bagi pelaksanaan pendidikan.

Guna mengetahui apakah peran kepala sekolah dan masyarakat serta kreativitas komite sekolah dalam merekonstruksi sekolah pasca gempa, benar-benar terwujud, maka dilakukan penelitian terhadap kepala sekolah, masyarakat dan komite sekolah di daerah pasca gempa, dengan sub fokus sebagai berikut: (1) peran kepala sekolah dalam merekonstruksi sekolah, (2) peran serta masyarakat dalam merekonstruksi sekolah, (3) kreativitas komite sekolah dalam merekonstruksi sekolah.

Untuk memperoleh data yang diperlukan guna menjawab sub fokus penelitian diatas, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observation participant, dan studi dokumentasi. Pemilihan informan dilakukan dengan snowball tecknique dan diperoleh informan: kepala sekolah, wakil kepala sekolah, Anggota komite. Yang merupakan pelaku-pelaku dalam merekonstruksi sekolah.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah (1) Adanya peran kepala sekolah sebagai agen perubahan (change agent), meyakinkan masyarakat untuk berpartisipasi dalam pencarian lahan kosong untuk mendirikan tenda-tenda darurat dalam rangka pemulihan proses belajar mengajar, memberikan dorongan kepada para siswa dan guru agar tetap bersemangat untuk sekolah lagi meskipun hanya ditenda-tenda,(2) Adanya peran serta masyarakat ikut terlibat dalam pendirian posko-posko untuk menampung bantuan berupa makanan dan pakaian, ikut menyiram air di tenda-tenda agar anak-anak tidak kepanasan (3) Adanya kerja sama komite sekolah dengan LSM yang telah membantu, diantaranya save the children, Pundi Amal SCTV, Qatar Faundation (ROTA) Hasil penelitian ini berkesimpulan bahwa Peran kepala sekolah dan masyarakat serta kreativitas komite sekolah dalam merekonstruksi sekolah daerah gempa, telah membawa perubahan yang luar biasa,. Dalam waktu sepuluh bulan gedung SMPN I Bayat dan SDN I Paseban telah berdidri kokoh. Kerja sama dengan donatur tidak hanya berhenti sampai disini, Qatar foundation juga masih mendampingi sampai 5 tahun kedepan dengan program pengembangan kurikulum, program pelatihan dan workshop bagi guru. 
Mengingat wilayah Kecamatan Bayat merupakan daerah rawan gempa, maka disarankan konstruksi bangunan harus disiapkan tahan gempa, untuk menunjang proses belajar mengajar yang lebih baik, diharapan kerjasama pemerintah dengan LSM pemerhati pendidikan atau LSM peduli pendidikan terus ditingkatkan, karena tanpa bantuan dari para donator, pemerintah belum mampu untuk merenovasi sekolah atau merekonstruksi sekolah yang rusak terkena gempa, agar masyarakat juga ikut mendukung dan memfasilitasi sekolah yang akan di rekonstrusi, komite sekolah sebagai perwakilan orang tua siswa dan masyarakat lebih berpartisipasi lagi dalam meningkatkan peran sertanya dalam pendidikan dan menggerakkan para orang tua siswa serta masyarakat dalam merekonstruksi sekolah yan terkena gempa.
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Kepemimpinan Kyai dalam Meningkatkan Mutu pendidikan Pesantren Mahasiswa (Studi Multikasus pada Pesantren Al-Hikam Putra dan Pesantren Luhur Putri Malang)
Hendro Guntur
Abstrak
Pesantren sebagai lembaga non-formal telah berkembang dari tahun ke tahun. Perkembangan pesantren kini telah mengalami kemajuan tidak hanya berkembang di pedesaan tapi juga berkembang ke perkotaan. Pesantren kini tampil dengan wajah baru sebagai pesantren modern. Pesantren kini tidak bisa dipandang sebelah mata karena keberhasilannya dalam mencetak generasi-generasi unggul di masa perjuangan dan masa kini. Perencanaan yang matang dengan sistim pengorganisasian yang tertata rapi membuat pesantren disegani oleh lembaga-lembaga formal lainnya.
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendiskripsikan kepemimpinan kyai dalam meningkatkan mutu pendidikan di Pesantren Mahasiswa Al-Hikam dan Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang. Sedang secara khusus tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan; (1) Bagaimanakah kepemimpinan kyai dalam memotivasi peningkatan mutu pendidikan di pesantren mahasiswa AI-Hikam dan Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang ; (2) Tipe kepemimpinan kyai dalam meningkatkan mutu pendidikan di pesantren mahasiswa AI-Hikam dan Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang;(3) Inovasi kepemimpinan kyai dalam meningkatkan mutu di pesantren mahasiswa AI-Hikam dan Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang, dan(4)Resistensi terhadap inovasi kepemimpinan kyai dalam meningkatkan mutu pendidikan di pesantren mahasiswa AI-Hikam dan Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang.

Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan multikasus. Adapun teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi partisipan dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya peran kepemimpinan kyai dalam meningkatkan mutu pendidikan di pesantren mahasiswa AI-Hikam dan Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang yang diukur dari ; (1) peranan sebagai motivator di Pesantren Mahasiswa AI-Hikam dan Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang oleh kyai kepada pengurus dan santri. Motivasi dilakukan secara face to face dan secara terprogram, yakni pada saat pengajian rutin dan kegiatan halaqoh ; (2) Tipe kepemimpinan kyai dalam mengembangkan pondok pesantren adalah tipe kepemimpinan transformasional, karena pengasuh telah berhasil merealisasikan tiga hal yang merupakan perilaku dari seorang pemimpin tranformasional. Tiga hal yang dimaksud adalah membuat para pengikutnya menjadi lebih peka akan pentingnya hasil-hasil pekerjaan, memotivasi bawahan untuk memindahkan kepentingan diri sendiri untuk kepentingan pesantren, dan memberikan perhatian serta meningkatkan kebutuhan para bawahannya ; (3) Kyai dalam melakukan inovasi memiliki kewajiban untuk mempertimbangkan faktor pendukung dan resistensinya. Faktor pendukung yaitu memiliki gedung pesantren yang megah, fasiltas dan layanan khusus yang mendukung kemajuan pesantren, layanan akademik dan inovasi dalam meningkatkan mutu pendidikan, program kerja yang tersusun secara rasional dan sesuai dengan kebutuhan santri, iklim kerja, motivasi dan semangat kerja yang tinggi dari bawahan, dukungan dari masyarakat terhadap pesantren, lingkungan pesantren yang kondusif, kegiatan ekstrakurikuler yang bervariasi, kyai dan pengurus memiliki komitmen terhadap pengembangan budaya dan agama di pesantren; (4) Adapun faktor resistesi terhadap inovasi kepemimpinan kyai dalam meningkatkan mutu pendidikan yaitu kedisiplinan santri kurang disebabkan oleh banyaknya kegiatan di kampusnya, kurangnya ruangan untuk pengajaran klasikal, kualitas pertemuan kyai dengan santri kurang. Upaya yang harus dilakukan pengasuh adalah faktor pendukung kepemimpinan kyai dapat dikembangkan terus agar bawahan dapat meningkatkan kinerjanya lebih baik, kemudian faktor resistensinya dapat diperkecil.
Saran dalam penelitian ini (1) untuk Pesantren Mahasiswa Al-Hikam Malang, kualitas pertemuan antara kyai dengan santri dan pengurus lebih ditingkatkan lagi, agar program kerja pesantren dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan pesantren. Kepala pesantren dapat mengoptimalkan pemberian wewenang oleh kyai dalam mengelola pesantren, melalui komunikasi yang terbuka baik dengan kyai, pengurus dan santri agar dapat meningkatkan mutu pendidikan, (2) untuk Lembaga Tinggi Pesantren Luhur Malang, pesantren merupakan milik umat bukan milik kyai dan keluarganya, kyai perlu mengkader calon-calon pengganti beliau agar nantinya siap untuk melanjutkan perjuangan kyai dalam meningkatkan mutu pendidikan. Kesibukan para ustadz yang umumnya dosen di perguruan tinggi dapat menghambat kemajuan santri, untuk itu pengasuh perlu lebih selektif dalam memilih pengajar.
Kata kunci: kepemimpinan kyai, mutu pendidikan, pondok pesantren

Upaya Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu UKS dan Adiwiyata sekolah: studi kasus pemenang UKS dan Adiwiyata tingkat Nasional di SDN Tunjungsekar 1 Malang
Herlina Wahyuni
Abstrak

Pada era globalisasi ini merupakan tantangan yang berat di berbagai aspek kehidupan, pemerintah berupaya meningkatkan kemampuan hidup penduduk untuk mencapai derajat kesehatan dan lingkungan yang baik. Dalam hal ini pemerintah memulai meningkatkan kualitas manusia melalui pendidikan pembinaan kesehatan dan pendidikan pelestarian lingkungan hidup melalui warga sekolah. Hal ini terbukti banyaknya sekolah-sekolah yang belum memenuhi stándar lingkungan yang sehat untuk proses belajar. Untuk itu maka perlu diteliti tentang Upaya kepala sekolah yang mampu meningkatkan mutu UKS dan Adiwiyata khususnya sekolah yang sehat berbasis lingkungan.

Fokus penelitian Upaya Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu UKS dan Adiwiyata sekolah: studi kasus pemenang UKS dan Adiwiyata tingkat nasional di SDN Tunjungsekar I Malang adalah (1) bagaimanakah upaya Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu di bidang Kesehatan Sekolah (UKS) dan Adiwiyata ?, (2) bagaimanakah strategi Kepala sekolah dalam mencapai prestasi di bidang Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) dan Adiwiyata tingkat Nasional ?, (3) apakah faktor penghambat dan pendukung dalam pencapaian prestasi UKS dan Adiwiyata ?, (4) bagaimanakah strategi Kepala sekolah dalam memberdayakan faktor pendukung ?, (5) bagaimanakah Kepala Sekolah dalam mengatasi faktor penghambat.

Lokasi penelitian ini di SDN Tunjungsekar I Malang yang merupakan salah satu SD yang mendapat prestasi tingkat nasional dua kali dalam satu tahun pada tahun 2007 di kota Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus. Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara yakni: (1) wawancara mendalam, (2) pengamatan partisipatif, dan (3) studi dokumentasi. Pemilihan informan penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling. Data yang terkumpul dianalisis secara diskriptif, dengan alur (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan. Agar memperoleh keabsahan data dilakukan dengan empat kriteria: (1) kredibilitas, (2) transperabilitas, (3) dependabilitas, dan (4) konfirmabilitas. 
Dari hasil analisis data dapat diperoleh temuan-temuan sebagai berikut: 
Pertama, upaya Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu di bidang Kesehatan Sekolah (UKS) dan Adiwiyata: (1) pembaharuan dalam polapikir, (2) perubahan manajemen sekolah, (3) memberdayakan sumberdaya dan sumber daya masyarakat, (4) memiliki sifat responsif dan antisipatif.

Kedua, memiliki strategi Kepala sekolah dalam mencapai prestasi di bidang Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) dan Adiwiyata tingkat Nasional: (1) meningkatkan kerja SDM, (2) pembenahan sistem manajemen sekolah, (3) meningkatkan peran masyarakat, (4) membangun kerjasama antar lembaga, (5) membangun fisik sekolah, (6) melakukan studi banding.

Ketiga, ada faktor penghambat dan pendukung dalam pencapaian prestasi UKS dan Adiwiyata: (1) Internal (SDM) dan (SDA), (2) Eksternal (lingkungan).

Keempat, ada strategi Kepala sekolah dalam memberdayakan faktor pendukung: (1) dialog, (2) diskusi, (3) koordinasi.

Kelima, ada tindakan Kepala Sekolah dalam mengatasi faktor penghambat: (1) pelatihan, (2) pembinaan, (3) menjalin kerjasama, (4) sosialisasi, (5) penambahan sarana, (6) pengadaan sarana dan prasarana, (7) penambahan referensi buku perpustakaan.
Berdasarkan temuan-temuan dari penelitian ini agar dapat meningkatkan mutu sekolah, disarankan kepala sekolah untuk: (1) Kepala Sekolah SDN Tunjungsekar I Malang agar tetap mempertahankan prestasi yang telah dicapai, sebab mempertahankan prestasi sesuatu yang tidak mudah, dan prestasi ini dapat menjadi inspirasi, kreativitas, dan inovasi dalam pengembangan pendidikan sebagai implikasi bagi penyelenggaraan UKS dan Adiwiyata di SD yang lainnya, (2) Dinas Pendidikan, Pemerintah Daerah, dan DPRD sebagai pengambil kebijakan, dapat mempelajari tentang upaya dan strategi kepala sekolah terutama dalam membangun kerja sama dengan para pengambil kebijakan sehingga berdampak pada pemberian fasilitas sekaligus dukungan pada sekolah–sekolah yang lain untuk mencapai prestasi di wilayahnya, (3) untuk pengembangan keilmuan, secara konseptual upaya dan strategi yang dilakukan oleh Kepala sekolah SDN Tunjungsekar I Malang merupakan hasanah praktis yang dapat memperkaya teori tentang sekolah berprestasi dengan latar belakang daerah perkotaan dalam negara yang sedang berkembang, (4) bagi peneliti lain, dapat dijadikan wacana dalam memperluas wawasan pengetahuan dan keterampilan dalam kaitan pengelolaan sekolah berprestasi.
Kata kunci: upaya kepala sekolah, peningkatan mutu sekolah, usaha kesehatan sekolah, adiwiyata

Implementasi Manajemen Program Kelas Akselerasi Pada SMP Negeri 3 Malang

Imam Mutasim
Abstrak

Penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang dilaksanakan di Indonesia dari masa kemasa lebih banyak bersifat klasikal massal yang berorientasi pada kuantitas untuk dapat melayani sebanyak-banyaknya jumlah siswa. Sebagai salah satu usaha perbaikan pembelajaran di Indonesia yang bertujuan meningkatkan mutu pendidikan, maka diadakan program percepatan (akselerasi). Program ini merupakan pemberian layanan pendidikan sesuai potensi siswa yang memiliki kecerdasan dan kemampuan belajar yang tinggi. Hal ini sesuai Undang-Undang no 20 pasal 5 ayat 4 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menegaskan bahwa "Warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus", dan Permendiknas no. 34/2006 tentang Pembinaan Prestasi Peserta Didik yang memiliki Potensi Kecerdasan dan / atau Bakat istimewa. 
Manajemen program kelas akselerasi sangat diperlukan agar tujuan program kelas akselerasi dapat tercapai dengan maksimal. Mengelola program kelas akselerasi artinya mengatur agar seluruh yang terkait dengan program kelas akselerasi itu berfungsi secara optimal dalam mendukung tercapainya program sekolah dalam hal ini adalah kelas akselerasi. 

Fokus penelitian ini adalah (1) Perencanaan program kelas akselerasi di SMP Negeri 3 Malang, (2) Pengorganisasian program kelas akselerasi di SMP Negeri 3 Malang, (3) Pelaksanaan program kelas akselerasi di SMP Negeri 3 Malang, (4) Evaluasi program kelas akselerasi di SMP Negeri Malang. 

Lokasi penelitian ini di SMP Negeri 3 Malang yang merupakan satu-satunya SMP Negeri di Kota Malang yang belum RSBI tetapi mampu menerapkan program kelas akselerasi dengan pola pembiayaan mandiri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus. Teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan tiga cara, yakni: (1) wawancara mendalam, (2) observasi berperan serta pasif, (3) studi dokumentasi. Pemilihan informan penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif, dengan alur (a) reduksi data, (b) penyajian data, (c) penarikan kesimpulan, (d) analisis data. Agar memperoleh keabsahan data dilakukan dengan empat kriteria: (1) kredibilitas, (2) transferbilitas, (3) dependenitas, dan (4) konfirmabilitas.

Berdasarkan paparan data penelitian ditemukan hasil penelitian sebagai berikut: Pertama, perencanaan program kelas akselerasi berawal dari usulan sebagian wali murid SMP Negeri 3 Malang. Selain itu, kepala sekolah juga mempelajari buku pedoman penyelenggaraan pendidikan untuk peserta didik berkecerdasan istimewa yang diberi oleh Dinas Pendidikan Kota Malang. Begitu juga berdasarkan kemampuan siswa-siswi di SMP Negeri 3 Malang yang sudah memenuhi syarat-syaratnya, diantaranya hasil NUN di SMP Negeri 3 Malang sangat tinggi, sarana dan prasarana sekolah yang sudah memadahi. Kedua, Pengorganisasian program kelas akselerasi di SMP Negeri 3 Malang dilakukan melalui: pembentukan tim pengelola, perekrutan guru kelas akselerasi, penyelenggaraan pelatihan guru kelas akselerasi, penyusunan draf kurikulum dan pengorganisasian kelas akselerasi. Ketiga, pelaksanaan program kelas akselerasi di SMP Negeri 3 Malang dilakukan melalui: sosialisasi program kelas akselerasi, pendaftaran siswa masuk kelas akselerasi; seleksi tes psikologi, tes akademik, tes kesehatan dan wawancara; pengumuman hasil seleksi dan pelaksanaan proses belajar mengajar program kelas akselerasi. Keempat, evaluasi program kelas akselerasi di SMP Negeri 3 Malang dilaksanakan oleh tim pengelola program kelas akselerasi, guru-guru akselerasi ditambah para waka kepala sekolah dan kepala sekolah. Kepala sekolah hanya sebagai motivator dan penanggung jawab yang menyediakan sarana dan prasarana. Bentuk dan waktu pelaksanaan evaluasi dilakukan melalui rapat setiap hari Sabtu siang. Aspek yang dievaluasi meliputi: SDM (guru dan karyawan), hasil PBM, sarpras, keuangan, kesiswaan, pengelolaan program, prestasi akademik dan non akademik.

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan kepada: (1) Pemerintah Kota Malang dan Dinas Pendidikan Kota Malang untuk meningkatkan pemberian bantuan dana, khususnya pembiayaan sarana dan prasarana penyelenggaraan program kelas akselerasi, memberikan beasiswa kepada siswa-siswi yang memiliki kecerdasan istimewa dan bakat istimewa secara penuh; (2) Sekolah yang diteliti, agar kepala sekolah dan ketua pengelola program kelas akselerasi di SMP Negeri 3 Malang untuk meningkatkan kinerjanya dengan seluruh warga sekolah agar terwujud pendidikan unggul yang kompeten tanpa menyampingkan siswa kelas reguler, meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia dengan diberikannya kesempatan mengikuti pelatihan, melanjutkan kuliah kejenjang lebih tinggi, menciptakan budaya sekolah kebersamaan tanpa membedakan siswa kelas akselerasi dan kelas reguler; (3) Sekolah-sekolah lain, agar kepada sekolah lain yang sudah menyelenggarakan program kelas akselerasi untuk membentuk paguyuban atau perkumpulan sekolah-sekolah penyelenggara program kelas akselerasi di masing-masing kota atau kabupaten sebagai wadah atau tempat untuk bertukar pendapat tentang implementasi manajemen pada program kelas akselerasi, dan (4) Untuk peneliti selanjutnya, bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut tentang implementasi manajemen pada program kelas akselerasi diharapkan untuk melakukan penelitian dengan studi multi kasus antara sekolah negeri dengan swasta, sehingga ditemukan persamaan dan perbedaan sistem pengelolaan. 

Kata kunci: implementasi manajemen, program kelas akselerasi

Korelasi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Peran Serta Orang Tua dan Etos Kerja Guru dengan Peningkatan Prestasi Siswa Pada SD Negeri di Kecamatan Lowokwaru Malang

Indriyati Marsaoly
Abstrak

Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia dewasa ini menjadi kajian yang menarik dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia. Yang menjadi masalah saat ini rendahnya mutu pendidikan di setiap jenis dan jenjang pendidikan. Sekolah dasar sebagai pondasi bagi perkembangan pendidikan anak berikut harusnya menjadi perhatian pemerintah. Hal yang di bahas kemudian adalah bagaimana kemudian pondasi ini di kuatkan dengan prestasi siswa yang baik. Gaya kepemimpinan kepala sekolah yang sesuai dan peran serta orang tua yang aktif dan etos kerja guru yang tinggi menjadi variabel yang harus di perhatikan dalam rangka peningkatan prestasi siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah, peran serta orang tua, etos kerja guru dan prestasi siswa, (2) apakah ada korelasi gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan peran serta orang tua, (3) apakah ada korelasi gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan etos kerja guru, (4) apakah ada korelasi gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan prestasi siswa melalui peran serta orang tua, (4) apakah ada korelasi gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan prestasi siswa melalui etos kerja guru, (6) apakah ada korelasi peran serta orang tua dengan prestasi siswa, (7) apakah ada korelasi etos kerja guru dengan prestasi siswa.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah deskriptif korelasional. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri di kecamatan Lowokwaru Malang dengan populasi guru berjumlah 533 orang. Dengan menggunakan metode penentuan sampel yaitu area sampling (Cluster Sampling) maka di ambil delapan sekolah dengan populasi guru berjumlah 130 orang. Untuk menentukan sampel guru ditentukan dengan tabel Krejcie. Dari 130 guru di ketahui jumlah sampel adalah 97 guru. Penelitian ini menggunakan kuisioner atau angket dan data. Untuk menganalisa data di pergunakan teknik analisis deskriptif dan analisa jalur dengan menggunakan program komputer (SPSS Versi 13).

Hasil pengujian hipotesis dengan analisis deskriptif dan analisis jalur menunjukkan bahwa: (1) Secara umum gaya kepemimpinan kepala sekolah termasuk dalam kategori baik, secara umum peran serta orang tua termasuk dalam kategori baik, secara umum etos kerja guru termasuk dalam kategori baik, dan secara umum prestasi siswa termasuk dalam kategori rendah, (2) Ada korelasi yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan peran serta orang tua pada SD Negeri di kecamatan Lowokwaru Malang. (3) Ada korelasi yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan etos kerja guru pada SD Negeri di kecamatan Lowokwaru Malang. (4) Ada korelasi yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan peningkatan prestasi siswa melalui peran serta orang tua pada SD Negeri di kecamatan Lowokwaru Malang. (5) Ada korelasi yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan peningkatan prestasi siswa melalui etos kerja guru pada SD Negeri di kecamatan Lowokwaru Malang. (6) Ada korelasi yang positif dan signifikan antara peran serta orang tua dengan peningkatan prestasi siswa pada SD Negeri di kecamatan Lowokwaru Malang (7) Ada korelasi yang positif dan signifikan antara etos kerja guru dengan peningkatan prestasi siswa pada SD Negeri di kecamatan Lowokwaru Malang 

Bertolak dari hasil penelitian ini maka sejumlah saran diberikan bagi upaya peningkatan prestasi siswa, yaitu: (1) Kepada pihak UPTD Dinas pendidikan kecamatan Lowokwaru dan Dinas Pendidikan Kota Malang, hendaknya memberi perhatian, dalam hal membantu para kepala sekolah dan guru dalam menciptakan kondisi yang kondusif bagi terciptanya hubungan yang baik dengan orang tua agar tercapai tujuan yang diinginkan yaitu peningkatan prestasi siswa. (2) Kepada para kepala sekolah dan guru. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan koreksi atau penilaian dalam kerangka menyesuaikan dan memperbaiki gaya kepemimpinan dan meningkatkan etos kerja. (3) Berdasarkan hasil penelitian telah ditemukan bahwa gaya kepemimpinan pada umumnya berada pada kategori baik. Sehubungan dengan hal itu disarankan kepada para kepala sekolah untuk tetap bisa mempertahankan gaya kepemimpinan yang sesuai dan bisa menerapkan kepemimpinan yang desentralisasi yang mana pemberian tanggung jawab tugas untuk bisa di laksanakan oleh guru atau pegawai yang berkompeten melaksanakannya dan lebih membuka diri untuk bisa menjalin hubungan dengan pihak luar terutama orang tua untuk pencapaian tujuan sekolah yaitu peningkatan prestasi siswa. Kepala sekolah hendaknya berperan sebagai katalisator dalam arti mampu menimbulkan dan menggerakkan semangat guru, staf, masyarakat dalam hal ini orang tua dan siswa dalam mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Gaya kepemimpinan kepala sekolah diupayakan mengacu pada gaya kepemimpinan transformasional. (4) Berdasarkan hasil penelitian telah ditemukan bahwa peran orang tua pada umumnya berada pada kategori baik. Hal ini harus tetap menjadi perhatian pihak sekolah untuk tetap menjalin hubungan dengan orang tua, dengan demikian orang tua tetap mengamati perkembangan pendidikan anak baik di sekolah maupun di rumah. (5) Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa etos kerja guru berada dalam kategori baik. Maka disarankan untuk para guru untuk bisa lebih baik lagi dalam bekerja dan bertanggung jawab dalam tugas serta meningkatkan kualitas diri sehingga ada peningkatan dalam etos kerjanya dan tujuan yang ingin dicapai yaitu peningkatan prestasi siswa bisa menjadi sesuatu yang nyata. (6) Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengungkapkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi siwa selain faktor gaya kepemimpinan, peran serta orang tua dan etos kerja guru. Dengan demikian khasanah pendidikan semakin diperkaya dengan fakta-fakta yang bersifat empirik.

Kata kunci: gaya kepemimpinan, peran serta orang tua, etos kerja, prestasi siswa
Kontribusi Supervisi Pengajaran, Pengembangan Profesional Guru,dan Kinerja Guru terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri Se-Malang Raya

Istiqomah

Abstrak

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai variabel baik yang langsung berkaitan dengan kegiatan pengajaran maupun di luar kegiatan pengajaran.. Salah satu faktor yang paling berpengaruh terhadap hasil belajar siswa adalah kinerja guru yang langsung berinteraksi dengan para siswa. Kinerja guru pun dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain supervisi pengajaran yang dilakukan pengawas serta pengembangan profesional guru yang diikuti oleh guru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (a) hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, (b) supervisi pengajaran yang dilakukan pengawas terhadap guru Bahasa Indonesia, (c) pengembangan profesional guru Bahasa Indonesia, (d) kinerja guru Bahasa Indonesia, (e) kotribusi langsung dan signifikan supervisi pengajaran terhadap kinerja guru Bahasa Indonesia, (f) kontribusi langsung dan signifikan pengembangan profesional guru terhadap kinerja guru Bahasa Indonesia, (g) kontribusi langsung dan signifikan supervisi pengajaran dan pengembangan profesional guru secara langsung dan simultan terhadap kinerja guru Bahasa Indonesia, (h) kontribusi langsung kinerja guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, (i) kontribusi tidak langsung supervisi pengajaran terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui kinerja guru, (j) kontribusi tidak langsung pengembangan profesional guru terhadap terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui kinerja guru, (k) besarnya kontribusi supervisi pengajaran terhadap kinerja guru Bahasa Indonesia, (l) besarnya kontribusi pengembangan profesional guru terhadap kinerja guru Bahasa Indonesia, (m) besarnya kontribusi kontribusi supervisi pengajaran dan pengembangan profesional guru secara bersama atau simultan terhadap kinerja guru Bahasa Indonesia terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, (n) besarnya kontribusi kinerja guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, (o) besarnya kontribusi supervisi pengajaran pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui kinerja guru, (p) besarnya kontribusi pengembangan profesional guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri se-Malang Raya melalui kinerja guru.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuan-titatif dengan jenis penelitian survey karena seluruh populasinya dijadikan sampel. Penelitian ini termasuk penelitian korelasional karena berusaha menemukan hubungan sebab-akibat antarvariabel penelitian. Jumlah responden yang diteliti sebanyak 101 orang guru yakni guru Bahasa Indonesia di SMA Negeri se-Malang Raya yang berstatus PNS. Model analisis yang digunakan adalah analisis jalur. Variabel exogenous pada hubungan blok I adalah supervisi pengajaran dan pengembangan profesional guru dan variabel endogenousnya adalah kinerja guru. Pada hubungan blok II variabel exogenousnya adalah kinerja guru, sedangkan variabel endogenousnya adalah hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (a) hasil belajar siswa dalam bidang studi Bahasa Indonesia di SMA Negeri se-Malang Raya termasuk tinggi, (b) supervisi pengajaran yang dilakukan pengawas terhadap guru Bahasa Indonesia di SMA Negeri se-Malang Raya termasuk sangat intensif; (c) pengembangan profesional guru Bahasa Indonesia di SMA Negeri se-Malang Raya sangat intensif; (d) kinerja guru Bahasa Indonesia di SMA Negeri se-Malang Raya sangat tinggi; (e) supervisi pengajaran yang dilakukan pengawas terhadap guru Bahasa Indonesia terbukti berkontribusi secara langsung dan signifikan terhadap kinerja guru, (f) pengembangan profesional guru berkontribusi secara langsung dan signifikan antara terhadap kinerja guru Bahasa Indonesia, (g) supervisi pengajaran dan pengembangan profesional guru berkontribusi secara langsung dan simultan terhadap kinerja guru Bahasa Indonesia, (h) kinerja guru berpengaruh langsung dan signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, (i) supervisi pengajaran berpengaruh secara tidak langsung terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui kinerja guru, (j) pegembangan profesional guru berkontribusi secara tidak langsung terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri se-Malang Raya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui kinerja guru, (k) besarnya kontribusi supervisi pengajaran terhadap kinerja guru Bahasa Indonesia adalah 29.8%, (l) besarnya kontribusi pengembangan profesional guru terhadap kinerja guru Bahasa Indonesia adalah 34.6%, (m) besarnya kontribusi supervisi pengajaran dan pengembangan profesional guru secara bersama atau simultan terhadap kinerja guru Bahasa Indonesia adalah 26.9%, (n) besarnya kontribusi kinerja guru bahasa Indonesia terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah 66.8%, (o) besarnya kontribusi supervisi pengajaran terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui kinerja guru adalah 23.1%, (p) besarnya kontribusi pengembangan profesional guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui kinerja guru adalah 19.9%. 

Implikasi temuan ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan kinerja guru. Peningkatan kinerja guru dapat ditingkatkan melalui berbagai tindakan antara lain melalui peningkatan kualitas dan kuantitas supervisi pengajaran dan pengembangan profesional guru melalui pelatihan, workshop, seminar, pengembangan kemampuan menulis yang dilakukan secara bersama baik oleh Dinas Pendidikan, sekolah, organisasi profesi guru terutama PGRI, dan Balai Bahasa. 

Kata kunci: supervisi pengajaran, pengembangan profesional guru, kinerja guru, hasil belajar

Hubungan Gaya Pengasuhan Orang tua, Disiplin Belajar, dan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa SMA Negeri di Kota Malang
Liliek Rahayu
Abstrak

Gaya pengasuhan orang tua, disiplin belajar dan motivasi belajar merupakan penentu prestasi belajar siswa. Sehubungan dengan itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) hubungan antara gaya pengasuhan orang tua dengan prestasi belajar siswa SMA Negeri di Kota Malang, (2) hubungan antara disiplin belajar dengan prestasi belajar siswa SMA Negeri di Kota Malang, (3) hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa SMA Negeri di Kota Malang, (4) hubungan secara bersama-sama antara gaya pengasuhan orang tua, disiplin belajar, dan motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa SMA Negeri di Kota Malang, serta untuk mengetahui variabel mana yang paling dominan.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif yaitu suatu kegiatan mengumpulkan dan menganalisis data dalam bentuk angka-angka atau diangkakan. Rancangan penelitian menggunakan deskriptif korelasional (Fraenkel & Wallen,1993) untuk menguji kemungkinan hubungan antara masing-masing variabel bebas, yakni gaya pengasuhan orang tua, disiplin belajar dan motivasi belajar siswa hubungannya dengan variabel terikat prestasi belajar siswa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X tahun pelajaran 2007/2008 pada SMA Negeri di Kota Malang yang berjumlah 2509 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Cluster sampling (Area Sampling), agar tidak terjadi pemusatan di wilayah tertentu, tetapi menyebar seluruh wilayah Kota Malang. Ukuran sampel ditentukan dengan menggunakan tabel Krejcie, dimana perhitungan ukuran sampel didasarkan atas kesalahan 5%. Sampel yang diperoleh mempunyai kepercayaan 95% terhadap populasi, bila jumlah populasi 1300 maka sampelnya 297. Pada penelitian ini jumlah populasi berdasarkan sampel sekolah adalah 1284 siswa dibulatkan menjadi 1300 siswa, maka jumlah sampelnya adalah 297 siswa. 

Data gaya pengasuhan orang tua, disiplin belajar dan motivasi belajar siswa dijaring dengan menggunakan instrumen kuesioner yang terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Data prestasi belajar siswa diperoleh dari dokumen berupa buku rapor siswa kelas X semester genap tahun pelajaran 2007/2008. Selanjutnya data dikumpulkan dan dianalisis dengan menggunakan statistik program komputer (SPSS 16.0), baik teknik analisis deskriptif, uji kelayakan, analisa korelasi Product Moment, dan analisa regresi ganda untuk pembuktian hipotesis penelitian. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) gaya pengasuhan orangtua memiliki hubungan positif yang signifikan dengan prestasi belajar siswa SMA Negeri di Kota Malang, (2) disiplin belajar memiliki hubungan positif yang signifikan dengan prestasi belajar siswa SMA Negeri di Kota Malang, (3) motivasi belajar memiliki hubungan positif yang signifikan dengan prestasi belajar siswa SMA Negeri di Kota Malang, dan (4) secara simultan (bersama-sama) gaya pengasuhan orang tua, disiplin belajar dan motivasi belajar siswa memiliki hubungan positif yang signifikan dengan prestasi belajar siswa SMA Negeri di Kota Malang, artinya bahwa prestasi belajar siswa tidak dapat dilepaskan dengan aktivitas gaya pengasuhan orang tua, disiplin belajar dan motivasi belajar. Sumbangan efektif gaya pengasuhan orang tua terhadap prestasi belajar siswa sebesar 12,3%, motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa sebesar 6,4%, dan disiplin belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa sebesar 6,0%. Dalam hal ini gaya pengasuhan orang tua lebih dominan peranannya terhadap prestasi belajar siswa, dibandingkan dengan disiplin belajar dan motivasi belajar. 
Berdasarkan temuan penelitian di atas, disampaikan saran-saran sebagai berikut : (1) dalam rangka pengembangan ilmu Manajemen Pendidikan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa SMA Negeri di Kota Malang, perlu upaya yang lebih intensif berkaitan dengan gaya pengasuhan orang tua, disiplin belajar dan motivasi belajar siswa SMA Negeri di Kota Malang secara bersama-sama, (2) Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur maupun Kota Malang agar senantiasa memberikan pembinaan kepada Kepala Sekolah berkaitan dengan peningkatan prestasi belajar siswa, (3) Pengawas Sekolah di Kota Malang agar tetap menjalin hubungan kerja yang konstruktif dengan Kepala Sekolah dan guru-guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, gaya pengasuhan orang tua, disiplin belajar, dan menumbuhkan motivasi belajar siswa yang sesuai di SMA Negeri Kota Malang, (4) Kepala SMA Negeri di Kota Malang agar tetap memberikan pembinaan/bimbingan kepada guru dalam hal penanganan gaya pengasuhan orang tua, disiplin belajar, dan motivasi belajar sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, (5) Pihak-pihak terkait seperti: orang tua, kepala sekolah, guru mata pelajaran, wali kelas, guru pembina OSIS, guru BK, dan guru tim tatib, perlu lebih berperan aktif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, gaya pengasuhan orang tua, disiplin belajar, dan motivasi belajar siswa SMA Negeri di Kota Malang, dan (6) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji kemungkinan terjadinya pergeseran perilaku siswa terhadap belajar di perpustakaan, hubungan iklim belajar yang kondusif di sekolah dan di rumah, kinerja kepala sekolah dan guru, sarana dan prasarana pendukung belajar, kesejahteraan guru, kurikulum dan strategi belajar mengajar dengan prestasi belajar siswa.
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Pembuatan keputusan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan: studi multi kasus pada SMP Islam dan SMPK Sang Timur Kota Pasuruan
Mufidah
Abstrak
Dua sekolah swasta yang terlihat berbeda dari sekolah swasta lainya adalah SMP Islam dan SMPK Sang Timur. Keduanya dalam mengambil keputusan berdasarkan fakta. Munculnya konsep Sekolah Standar Nasional (SSN) merupakan tuntutan pasar yang berkembang. Maka SMP Islam dan SMPK Sang Timur mengambil keputusan untuk ikut meningkatkan mutu pendidikan dengan mengusulkan sebagai SMP Standar Nasional. Apalagi, pasal 35 UU Nomor 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan agar kita memiliki Standar Nasional Pendidikan (SNP).SNP mencakup standar isi,proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan,sarana-prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan. 

Guna mengetahui keputusan kepala sekolah yang dilaksanakan di SMP Islam dan SMPK Sang Timur Kota Pasuruan, berdayaguna dalam peningkatan mutu pendidikan, maka dilakukanlah penelitian ini. Dengan fokos pengambilan keputusan kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan: studi multi kasus SMP Islam dan SMPK Sang Timur Kota Pasuruan, dengan sub fokus sebagai berikut:(1)Dasar kepala sekolah dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan mutu pendidikan, (2) Gaya pengambilan keputusan kepala sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan, (3) Teknik pengambilan keputusan kepala sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan dan (4) Teknik pelibatan stakeholder dalam mengambil keputusan oleh kepala sekolah sesuai Standar Nasional Pendidikan.

Untuk memperoleh data yang diperlukan guna menjawab sub fokus penelitian di atas, peneliti ingin menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan studi multi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Pemilihan informan dilakukan dengan snowball tecknique . Data yang terkumpul selanjutnya diorga-nisasi, ditafsirkan guna menyusun konsep dan abstraksi temuan d lapangan. 
Keputusan dan kebijakan kepala sekolah merupakan alat untuk mencapai tujuan yaitu menjadikan sekolah sebagai sekolah yang memiliki standar pendidikan. Diperkuat oleh Juniver (1978) pembuatan keputusan juga dilihat sebagai suatu proses dominan seseorang (pembuat keputusan) memilih dari dua atau lebih alternative tindakan yang memungkinkan. Proses dominan kepala sekolah memilih dua atau lebih alternatife tindakan yang memungkinkan mulai dari dasar, gaya, teknik dan teknik pelibatan stakeholder.

Untuk fokus I, dasar intuisi dan pengalaman yang digunakan dalam pembuatan keputusan sangat mempengaruhi hasil, keputusan yang terkadang belum tepat dan dominannya kepala sekolah. Dikatakan demikian, sebab dalam proses pembuatan keputusan dilakukan sendiri oleh kepala sekolah atau paling tidak kepala sekolah sangat dominan. Meskipun ada masukan dari bawahan, namun nilai masukan tersebut tidak lebih dari sekedar masukan bagi pemimpin dan pemimpin akan tetap melakukan pembuatan keputusan sendiri. Hal ini akan lebih baik apabila dibarengi dengan gaya direktif, maksudnya kolaborasi dasar intuisi dan pengalaman serta gaya direktif akan menghasilkan keputusan yang tepat. Lain hasilnya apabila dasar intuisi dan pengalaman serta gaya direktif tetapi tidak berfokus pada fakta. Karena gaya direktif berorientasi pada tindakan, sangat tegas dan suka berfokus pada fakta.
Teknik pembuatan keputusan yang digunakan keputusan otokratis dan pendelegasian merupakan kombinasi yang baik apabila apa yang didelegasikan dan bagaimana pendelegasian itu sesuai.

Teknik pelibatan stakeholder dalam pembuatan keputusan informal yang bersifat tradisional yang berorientasi pada perilaku. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan kepala sekolah dalam pembuatan keputusan adalah tingkat keterlibatan atau partisipasi stakeholder dalam pembuatan keputusan. Tingkat keterlibatan hanya dalam bentuk fisik bukan pelibatan intelektual dan emosional. Pembuatan keputusan partisipatif informal bersifat tradisional yang berorientasi pada perilaku sangat cocok untuk kondisi di fokus I.
Untuk fokus II, dasar fakta dan intuisi serta gaya analitis akan menghasilkan keputusan yang tepat dan efektif. Penggunaan dasar dan gaya yang dilakukan fokus II suda tepat, akan tetapi waktu yang lama membuat ketidakpastian tentang suatu keputusan terjadi sampai kondisi bisa stabil setelah kepala sekolah membuat keputusan. Kondisi ketidakpastian itu bisa diminimalisir dengan pertemuan rutin yang diselenggarakan oleh kepala sekolah.

Kesimpulan penelitian ini antara lain pembuatan keputusan kepala sekolah memerlukan penguasaan kondisi sekolah yang dipimpin agar bisa menentukan dasar yang digunakan, gaya yang dipilih dan teknik yang benar sarta teknit pelibatan tekholder yang tepat untuk mewujudkan peningkatan mutu pendidikan.
Saran dari penelitian ini antara lain: (1) Pembuat kebijaksanaan dalam hal ini Departemen Pendidikan Nasional dan Pemerintah Daerah hendaknya menggunakan lebih dari satu dasar yaitu berdasar intuisi, fakta, pengalaman atau opini-opini yang dipertimbangkan dalam membuat keputusan agar dapat berkontribusi secara langsung terhadap peningkatan pembangunan pada umumnya dan meningkatkan mutu pendidikan pada khususnya, (2) Berdasar fakta dalam membuat keputusan akan menghasilkan keputusan yang tepat dan efektif. Hal ini yang harus diperhatikan oleh kepala sekolah agar sekolah yang dipimpin lebih berkembang sesuai dengan standat nasional pendidikan, (3) Penyelenggara pendidikan dapat melibatkan stakeholder secara formal atau informal baik secara individu atau kelompok dalam membuat keputusan dengan kepala sekolah agar dapat menemukan celah positif yang potensial untuk dikembangkan bersama dan (4) Pembuatan keputusan dimulai penggunaan dasar, gaya dan teknik pembuatan keputusan serta teknik pelibatan stakeholder harus saling berkesinambungan.
Kata kunci: pembuatan keputusan, kepala sekolah
Hubungan Supervisi Pengajaran dan Kompensasi Kerja dengan Kinerja Guru MTs Swasta di Kota Malang
Nisfuana
Abstrak
Guru adalah pengelola pembelajaran atau disebut pembelajar. Adapun faktor yang perlu diperhatikan oleh pembelajar adalah keterampilan mengajar, mengelola tahapan pembelajaran, dan memanfaatkan metode yang tersedia. Di dalam interaksi belajar mengajar, guru memegang kendali utama untuk keberhasilan tercapainya tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu guru harus memiliki keterampilan mengajar, mengelola tahapan pembelajaran, memanfaatkan metode yang tersedia, menggunakan media dan mengalokasikan waktu. Kelima hal ini merupakan faktor pendekatan guru untuk mengkomunikasikan tindakan mengajarnya demi tercapainya tujuan pembelajaran. Keterampilan mengajar adalah sejumlah kompetensi guru yang menampilkan kinerjanya secara profesional.

Kinerja merupakan prestasi yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya/pekerjaannya sesuai dengan standar dan kriteria yang yang telah ditentukan. Kinerja guru adalah unjuk kerja atau kegiatan yang dilakukan guru dalam rangka melaksanakan tugasnya sebagai guru. Adapun unsur kinerja yang baik bagi seorang guru pada dasarnya terlihat dari kemampuan dan keterampilannya dalam menyusun program pengajaran, melaksanakan pembelajaran, melaksanakan evaluasi, menganalisis hasil evaluasi, dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan.

Pada pelaksanaannya kinerja akan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang bersumber dari pekerja sendiri maupun yang bersumber dari organisasi. Dari pekerja sangat dipengaruhi oleh kemampuan/ kompetensinya, sementara dari segi organisasi dipengaruhi oleh seberapa baik pemimpin memberdayakan pekerjanya, bagaimana mereka memberikan penghargaan pada pekerja, bagaimana mereka membantu meningkatkan kemampuan kinerja pekerja.

Penelitian ini mengangkat supervisi pengajaran dan kompensasi kerja sebagai faktor yang mempengaruhi kinerja guru. Kedua hal tersebut telah dilaksanakan di lembaga MTs swasta di kota Malang, namun belum diyakini dapat mempengaruhi kinerja guru MTs swasta di kota Malang. Untuk dapat mengungkap keadaan tersebut, dalam penelitian ini dirumuskan permasalahan: (1) Bagaimanakah deskriptif supervisi pengajaran dan kompensasi kerja dengan kinerja guru MTs swasta di kota Malang?, (2) Apakah terdapat hubungan antara supervisi pengajaran dan kompensasi kerja dengan kinerja guru MTs swasta di kota Malang?, Selanjutnya ditentukan tujuan dari penelitian adalah untuk mendeskripsikan tentang hubungan supervisi pengajaran dan kompensasi kerja dengan kinerja guru MTs swasta di Kota Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan penelitian survey jenis deskriptif korelasional untuk menggambarkan fenomena yang ada dan mengetahui hubungan variabel supervisi pengajaran (X1), kompensasi kerja (X2) dengan kinerja guru (Y) MTs swasta di Kota Malang. Ditentukan sejumlah 184 guru yang dijadikan sampel penelitian. Jumlah tersebut merupakan bagian dari populasi yang ditentukan dengan menggunakan tabel krejcie sejumlah 351 orang guru, yang tersebar di kota Malang. Pengolahan data dengan menggunakan tehnik korelasi untuk mengetahui koefisien korelasi dan signifikansi secara statistik.

Hasil dari penelitian analisis deskripsi menunjukkan bahwa supervisi pengajaran dalam kategori tinggi 62,5% dan kategori sangat tinggi sebesar 30,4%, untuk kompensasi kerja pada kategori sedang sebesar 37,5%, kategori tinggi sebesar 37% dan kategori sangat tinggi sebesar 25,5% sedangkan untuk variabel kinerja guru pada kategori tinggi 57,6% dan sangat tinggi 42,4%.

Selanjutnya dari hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa variabel supervisi pengajaran (X1) berhubungan secara signifikan dengan variabel kinerja guru (Y) dengan p = 0,000, variabel kompensasi kerja (X2) berhubungan secara signifikan dengan variabel kinerja guru(Y) dengan p = 0,000. Artinya peningkatan variabel-variabel supervisi pengajaran, kompensasi kerja yang lebih baik, maka akan meningkatkan kinerja guru MTs swasta di kota Malang, karena koefisien korelasi bernilai positif.

Bertitik tolak dari kenyataan hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa supervisi pengajaran dan kompensasi kerja mempengaruhi kinerja guru MTs swasta di kota Malang. Namun begitu, beberapa hal masih dirasakan oleh peneliti terjadi di lembaga MTs swasta di kota Malang yaitu, pelaksanaan supervisi pengajaran belum bisa secara merata terhadap seluruh guru dan pemberian kompensasi kerja yang dirasakan belum bisa proporsional dan tepat waktu. Dengan demikian perlu kiranya mengatasi hal tersebut dan juga lebih meningkatkan prosentase serta kualitas pelaksanaannya, maka dapat disarankan: (1) Meningkatkan kegiatan pelaksanaan supervisi pengajaran dan melaksanakan seluruh teknik supervisi secara lebih merata terhadap seluruh guru, (2) Memberikan kompensasi kerja kepada guru secara proporsional dan tepat waktu, karena kedua langkah tersebut akan semakin meningkatkan kinerja guru MTs swasta di kota Malang.

Kata kunci: supervisi, kompensasi, kinerja
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah: 
Studi Kasus di SDN Turen II Kec. Turen Kab. Malang
Selvy Krisnasari
Abstrak
Pada era reformasi dan era otonomi pendidikan ini, belum semua Kepala Sekolah memahami tentang pentingnya mengelola sekolah secara mandiri dan optimal. Hal ini terbukti banyaknya pandangan negatif dari kalangan masyarakat terhadap kinerja Kepala Sekolah. Untuk itu perlu diadakan sebuah penelitian tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam menerapkan mananjemen berbasis sekolah sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan umumnya dan mutu sekolah pada khususnya.

Fokus penelitian ini adalah kepemimpinan kepala sekolah dalam menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan rincian fokus (1) bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam menerapkan MBS, PSM, PAKEM dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan SDN Turen 2 dan (2) bagaimana sebenarnya konsep mutu menurut kepala sekolah, guru dan siswa itu sendiri. Kedua fokus ini merupakan bagian/karakteristik dari manajemen berbasis sekolah untuk peningkatan mutu sekolah.

Lokasi penelitian ini di SDN Turen II Kec. Turen Kab. Malang yang merupakan sekolah binaan MBE USAID dan menjadi sekolah percontohan di Kabupaten Malang yang mengalami perkembangan pesat dengan melaksanakan MBS. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus. Teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan tiga cara yakni: (1) wawancara mendalam, (2) pengamatan partisipatif, dan (3) studi dokumentasi. Pemilihan informan penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif, dengan alur (1) reduksi data, (2) penyajian data, (3) penarikan kesimpulan. Agar memperoleh keabsahan data dilakukan dengan empat kriteria: (1) kredibilitas, (2) transferrabilitas, (3) dependabilitas, dan (4) konfirmabilitas.

Dari hasil analisis data dapat diperoleh temuan- temuan hipotesis sabagai berikut (a) kepemimpinan kepala sekolah dalam menerapkan MBS,PSM, PAKEM dalam meningkatkan mutu sekolah dan memberdayakan sumberdaya sekolah, (b) konsep mutu itu sendiri menurut kepala sekolah, guru dan siswa sehingga meningkatkan mutu sekolah.

Berdasarkan temuan-temuan dari penelitian ini agar dapat mengelola sekolah berdasarkan MBS dengan baik maka disarankan kepada Kepala sekolah untuk memiliki sikap: (1) transparan, dalam hal menerapkan pola kepemimpinan dengan pendekatan sikap saling menghargai, sikap demokratis dan kritis, sikap terbuka, sikap kekeluargaan dan menjaga hubungan kemanusiaan dengan lebih baik, salah satu contohnya yaitu memajangkan RAPBS dan Program Sekolah (2) demokratis, seorang kepala sekolah harus menerapkan gaya kepemimpinan yang demokratis dalam pengambilan keputusan dan (3) partisipatoris, kepala sekolah selalu melibatkan masyarakat (komite sekolah ) juga guru dalam merencanakan , melaksanakan dan mengevaluasi program-program sekolah dan yang paling penting sekolah menjadi tempat terbuka bagi siapa saja yang ingin belajar. 

Kepemimpinan Kepala sekolah dalam mendukung dan memotivasi pembelajaran PAKEM terbukti dengan adanya (1) pendampingan pembelajaran dalam program KKG Mini, (2) Diadakannya pelatihan pelatihan bagi guru sebagai penunjang peningkatan mutu guru dalam pembelajaran, (3) Memberikan bimbingan, arahan dan jalan keluar apabila guru mengalami kesulitan dalam pembelajaran

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam memberdayakan masyarakat yaitu dengan sikap. Antara sekolah dan masyarakat melalui komite sekolah terjalin sebuah kemitraan dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Kepala sekolah berperan aktif dalam meletakkan pundi-pundi kerja sama antara sekolah dan masyarakat, baik berupa kerja sama secara fisik (dana, materi) maupun akademik (jasa, moral). Peran aktif masyarakat khususnya orang tua siswa bagi kemajuan dan peningkatan mutu pendidikan di SDN Turen 2 diwujudkan dalam bentuk paguyuban orang tua, kepanitiaan dalam sebuah acara kegiatan atau pembangunan sarana, maupun partisipasi berupa sumbangan fisik yang dilaksanakan secara spontanitas.

Kemudian tentang peningkatan mutu sekolah itu sendiri kepala sekolah juga harus mampu untuk memberdayakan guru, karyawan, siswa dan masyarakat agar terbentuk jiwa rasa memiliki dan dedikasi yang tinggi terhadap sekolah sehingga berdampak pada keberhasilan pendidikan yang akhirnya meningkatkan mutu sekolah itu sendiri.

Kata kunci: kepemimpinan kepala sekolah, manajemen berbasis sekolah, konsep mutu

Pengelolaan Penjaminan Mutu Pendidikan Madrasah Aliyah 
(Studi Kasus pada MAN Insan Cendekia Gorontalo)
Sitti Roskina Mas

Abstrak
Upaya peningkatan mutu pendidikan menjadi prioritas utama setiap lembaga persekolahan. Mutu pendidikan dimaknai sebagai upaya menghasilkan produk (output) pendidikan yang memiliki nilai manfaat tinggi yang berorientasi pada tuntutan kebutuhan pelanggan, baik pelanggan internal maupun pelanggan eksternal. Oleh karena itu, mutlak diperlukan akuntabilitas tinggi dalam pengelolaan sekolah. Salah satu komponen terciptanya akuntabilitas sekolah yang efektif (berkualitas) adalah ditetapkannya unit penjaminan mutu. Melalui unit ini, setiap komponen stakeholders akan mudah mengakses gambaran jaminan mutu dalam proses pendidikan di sekolah.
Fokus utama penelitian ini adalah pengelolaan penjaminan mutu pendidikan pada MAN Insan Cendekia Gorontalo. Dari fokus tersebut dijabarkan menjadi sub fokus penelitian, yakni (1) standar acuan minimal MAN Insan Cendekia Gorontalo, (2) penjaminan mutu pada bidang kurikulum dan proses pembelajaran di MAN Insan Cendekia Gorontalo, (3) penjaminan mutu pada bidang kesiswaan di MAN Insan Cendekia Gorontalo, (4) penjaminan mutu pada bidang ketenagaan (guru) di MAN Insan Cendekia Gorontalo, (5) penjaminan mutu pada bidang sarana dan prasarana di MAN Insan Cendekia Gorontalo, dan (6) penjaminan mutu pada bidang keasramaan di MAN Insan Cendekia Gorontalo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus tunggal. Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah (1) wawancara mendalam, (2) observasi berperanserta, dan (3) studi dokumentasi. Pemilihan informan penelitian dilakukan secara purposive sampling. Data yang terkumpul di analisis secara deskriktif dengan alur (1) reduksi data, (2) penyajian data, (3) penarikan kesimpulan. Agar memperoleh keabsahan data dilakukan dengan empat kriteria yaitu: (1) kredibilitas, (2) transferabilitas, (3) dependabilitas, dan (4) konfirmabilitas.

Hasil penelitian menunjukkan: pertama, Standar Acuan Minimal (SAM) bertujuan memberikan arah dan pedoman penyelengaraan MAN Insan Cendekia Gorontalo. SAM berisi tentang visi dan misi, target, dan garis-garis besar yang meliputi standar minimal seluruh bidang yang ada di MAN Insan Cendekia Gorontalo yang bertujuan untuk menjamin mutu internal sekolah, sehingga upaya untuk memperbaiki mutu dapat dilakukan secara terarah dan berkelanjutan. Kedua, penjaminan mutu bidang kurikulum dan proses pembelajaran dilakukan dengan (1) treatment matrikulasi pada mata pelajaran MAFIKIBI, (2) struktur kurikulum mengacu pada KTSP DEPAG 2006, dan pengayaan materi mengacu pada cambridge khususnya bidang studi MAFIKIBI, disain silabus dan perangkat pembelajaran disusun bersama team teaching, mengayakan materi dengan informasi terkini serta memperkaya jenis tagihan, dan penugasan, (3) penggunaan media dan strategi pembelajaran disesuaikan dengan tuntutan materi yang akan diajarkan, (4) penilaian hasil belajar siswa didasarkan pada persyaratan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dari setiap bidang studi dan jenis tagihan yang harus dikerjakan siswa, (5) penentuan jurusan siswa ditetapkan berdasarkan hasil tes psikotes dan ulangan kenaikan kelas, (6) pembimbingan akademik dalam bentuk responsi, tutorial dan bimbingan khusus, (7) pengembangan budaya ilmiah dikemas dalam muatan lokal melalui penulisan KIR dan buku sederhana. Ketiga, penjaminan mutu bidang kesiswaan berdasar pada: (1) standar penerimaan siswa baru,yang meliputi kriteria berkepribadian mantap, memiliki keimanan yang kuat, sehat jasmani dan rohani, serta lulus tes psikolastik dengan nilai minimal 900, (2) prosedur penerimaan siswa baru, meliputi tahapan masa persiapan, pendaftaran, seleksi tulis, pengumuman kelulusan, tes kesehatan, dan persiapan masuk sekolah bagi yang telah lulus, (3) masa orientasi siswa, dan (4) pembinaan kesiswaan terdiri atas tiga jalur yakni: OSIS, penegakan disiplin, dan UKP. Keempat, penjaminan mutu bidang ketenagaan (guru), dilakukan langkah-langkah strategis antara lain: (1) menetapkan standar minimal guru yaitu lulus tes akademik, psikologi, dan microteaching, (2) meningkatkan profesionalisme guru dilakukan melalui studi lanjut, peningkatan kualitas pembelajaran maupun spritual yang diprogramkan sekolah, dan secara rutin melakukan kegiatan MGMP, (3) menetapkan standar kinerja guru. Kelima, penjaminan mutu bidang sarana prasarana terdiri atas pengadaan, penggunaan, dan pemeliharaan. Sarana prasarana terdiri atas tiga yakni sarana prasarana penunjang utama proses pembelajaran (kompleks GDP), penunjang pembelajaran (kompleks GA), dan prasarana pendukung. Ketersediaan sarana prasarana tersebut sangat memadai sehingga dapat menjamin lahirnya lulusan-lulusan yang berkualitas. Keenam, penjaminan mutu bidang keasramaan dilaksanakan berdasarkan standar pembinaan di asrama yang meliputi pembinaan hidup berasrama, keagamaan, dan kemampuan berbahasa asing. Untuk mengevaluasi kegiatan dituangkan dalam raport asrama siswa. Pemantauan alumni, dilakukan melalui media dan bertemu langsung. Peran serta alumni terhadap sekolah sangat nyata sekali, sehingga memberikan dampak yang positif kepada adik-adiknya untuk lebih berprestasi. 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan (1) bagi kepala madrasah SAM yang telah ditetapkan dievaluasi dan dikembangkan secara berkelanjutan sehingga mutu MAN Insan Cendekia dapat dipertahankan secara optimal. Litbang sebagai penjamin mutu internal sekolah lebih memperluas timnya dengan melibatkan staf ahli dari perguruan tinggi. Guru lebih mengembangkan disain pembelajaran sehingga dapat memenuhi standar cambridge. Bagi Depag dan kepala madrasah diharapkan hasil penelitian ini menjadi acuan dalam usaha penjaminan mutu madrasah dilingkungan Depag. Kepada pihak LPMP diharapkan dapat menjadi acuan untuk menilai dan memetakan sekolah bermutu. Kepada peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini pada aspek-aspek yang belum dikaji
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Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Prestasi Sekolah: 
Studi Multisitus di SMAN 2 Madiun dan SMAN 2 Ngawi
Sudarwati
Abstrak
Pembangunan pendidikan yang bermutu pada jenjang sekolah menengah beberapa tahun terakhir telah banyak mendapat perhatian dari pakar pendidikan. Perhatian itu berupa upaya meningkatkan status sekolah maupun mengembangkan sekolah ideal. Sekolah ideal merupakan sekolah yang bersuasana kondusif dan memungkinkan siswa untuk dapat mengembangkan seluruh potensi dirinya sehingga banyak memperoleh prestasi. Sekolah yang mempunyai banyak prestasi tentu dipimpin oleh kepala sekolah yang mempunyai komitmen kuat untuk meningkatkan potensi sumber daya yang ada di sekolahnya. Yang menjadi permasalahan kajian ini adalah bagaimana kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor utama dalam meningkatkan prestasi sekolah karena kepala sekolah mempunyai posisi dan peranan penting dalam meningkatkan kualitas sekolah. Untuk itu, penelitian ini difokuskan pada kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi sekolah yang dijabarkan dalam (1) kepemimpinan kepala sekolah, (2) strategi kepemimpinan kepala sekolah, (3) faktor pendukung, (4) faktor kendala, dan (5) upaya kepala sekolah dalam memberdayakan faktor pendukung dan upaya mengatasi kendala dalam meningkatkan prestasi sekolah. Kelima fokus penelitian tersebut dianalisis secara lintas situs untuk memahami dan mendeskripsikan persamaan dan perbedaan antar situs.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang dilakukan di SMAN 2 Madiun dan SMAN 2 Ngawi sebagai sekolah berprestasi dengan rancangan penelitian multisitus pada metode komparatif konstan dan analisa induktif untuk menemukan makna dari fenomena pada latar penelitian. Penentuan informan dilakukan dengan teknik pengambilan sampel secara purposive sampling, internal sampling, time sampling, dan teknik bola salju (snowball sampling). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah (1) wawancara mendalam, (2) observasi partisipan, dan (3) studi dokumentasi. Data yang terkumpul dari ketiga teknik tersebut dianalisis secara berulang yang didalamnya melibatkan kegiatan reduksi data, sajian data dan verifikasi/penarikan kesimpulan baik melalui analisis dalam situs maupun analisis lintas situs guna menyusun konsep temuan lapangan. Kredibelitas data dicek dengan triangulasi sumber, triangulasi metode, member chek, diskusi teman sejawat,dan kecukupan referensi. Sedangkan dependabilitas dan konfirmabilitas diperoleh melalui pengauditan oleh dosen pembimbing.

Temuan penelitian ini adalah: Pertama, kepemimpinan kepala sekolah pada sekolah berprestasi mempunyai karakteristik yang sama dengan kepemimpinan transformasional dengan tipologi the value-based juggler, yaitu mampu mempengaruhi komponen sekolah dalam proses perbaikan sekolah dengan tetap berorientasi pada kemajuan belajar siswa. Kepala sekolah mengkomunikasikan visi pribadi dan visi sekolah kepada orang tua, masyarakat dan pemerintah. Kepala sekolah mempunyai nilai kepemimpinan yang menjadi landasan berfikir dan bertindak dalam memimpin sekolah yaitu (a) disiplin dan bekerja sebagai ibadah, (b) bersikap demokratis, (c) bertanggung jawab, (d) berani berinovasi dan yakin pada pembaharuan dan (e) jujur, amanah dan terbuka. Kepala sekolah juga mempunyai hubungan sosial yang terjalin baik dengan warga sekolah antara lain; (1) kesejawatan, (2) ketauladanan, (3) menghargai prestasi guru dan siswa, dan (4) kekeluargaan, kepedulian dan kesejahteraan.

Kedua, strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi sekolah adalah: (1) optimalisasi proses pembelajaran, (2) memberdayakan dan meningkatkan profesionalisme guru dan karyawan sekolah, (3) pemberdayaan potensi siswa, (4) menjalin kemitraan dan kerjasama, (5) melakukan studi banding dan (6) mengoptimalkan penggunaan fasilitas sekolah. Strategi tersebut dilakukan bersamaan karena ada keterkaitan satu dengan yang lain

Ketiga, faktor-faktor pendukung dalam meningkatkan prestasi sekolah antara lain; (1) sarana prasarana sekolah yang lengkap dan memadai, (2) input siswa yang unggul dan terseleksi, (3) komitmen guru dan karyawan yang berkualifikasi di bidangnya, (4) lingkungan sekolah yang kondusif sebagai tempat pembelajaran sehingga tercipta iklim belajar dan iklim kerja yang sehat dan kompetetif, (5) memperoleh dukungan dari komponen sekolah, dan (6) jalinan kerjasama dan kemitraan dengan orangtua, masyarakat, lembaga pemerintah, bisnis swasta, dan lembaga pendidikan internasional.
Keempat, faktor kendala dalam meningkatkan prestasi sekolah antara lain: (1) belum semua guru menguasai ICT, (2) lahan sekolah yang kurang luas di SMAN 2 Madiun, (3) kurangnya tenaga pelatih dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan (4) masyarakat yang kurang paham terhadap inovasi pendidikan

Kelima, Upaya kepala sekolah dalam memberdayakan faktor pendukung yang berasal dari guru, karyawan dan siswa adalah dengan melibatkan dan meningkatkan potensi guru dan siswa dalam semua kegiatan sekolah, sedangkan untuk memberdayakan sarana pendidikan dilakukan dengan menyusun jadwal penggunaan fasilitas pendidikan secara rutin maupun diluar jadwal yang ada. Upaya mengatasi kendala dalam meningkatkan prestasi sekolah dapat dilakukan dengan menjalin kerjasama dengan pihak terkait misalnya komite sekolah, masyarakat, bisnis swasta, pemerintah dan lembaga pendidikan internasional 
Dari hasil penelitian ini disarankan: (1) Bagi penyelenggara pendidikan, penelitian ini memberikan gambaran sekolah berprestasi beserta kegiatan aktif dari para guru dan siswa sehingga dapat dijadikan model dalam pengelolaan sekolah, (2) Bagi kepala SMAN 2 Madiun dan SMAN 2 Ngawi, disarankan tetap mempertahankan image masyarakat tentang sekolah favorit terhadap kedua sekolah tersebut dengan meningkatkan prestasi akademik dan non akademik, (3) Bagi kepala sekolah lain, kepemimpinan kepala sekolah pada SMAN 2 Madiun dan SMAN 2 Ngawi dapat dijadikan model kepemimpinan sekolah yang efektif. Untuk masyarakat pendidik disarankan menyebarluaskan wawasan dan kesadaran kepada masyarakat bahwa dukungan kepada sekolah sangat diperlukan demi terselenggaranya pendidikan yang berkualitas. (4) Bagi pemerintah, sesuai dengan pelaksanaan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, maka pemerintah memberi keleluasaan dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan sekolah dengan mengoptimalkan program manajemen berbasis sekolah. 
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Kontribusi Perilaku kepemimpinan Kepala Sekolah, Kepuasan Kerja Guru, dan Komitmen Kerja Guru terhadap Pretasi Belajar Siswa pada SMA Negeri di Kota Jombang

Suminto
Abstrak
Hal yang menarik dengan berlakunya Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional nomor 23 tahun 2006 tentang standarisasi kompetensi kelulusan dan pelaksanaan ujian nasional, perhatian kepala sekolah dan guru terpokus pada kesiapan pada ujian akhir dan ujian nasional tersebut. Upaya yang ditempuh kepala sekolah dan guru dengan menigkatkan kualitas pembelajaran, mendorong dan memacu siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran pokok dan pembelajaran tambahan. Berbagai upaya ditempuh dengan harapan nilai prestasi belajar siswa pada mata pelajaran yang diujikan secara nasional tersebut baik dan menghasilkan kelulusan setinggi mungkin. Nilai baik dan tingkat kelusan yang tinggi diyakini berpengaruh terhadap citra baik sekolah di mata masyarakat luas. 

Secara umum yang menjadi masalah dalam penelitian ini, adakah kontribusi perilaku kepemimpinan kepala sekolah, kepuasan kerja, dan komitmen kerja guru terhadap prestasi belajar siswa pada SMA Negeri di kota Jombang? Secara rinci permasalahan penelitian di atas sebagai berikut: (1) Bagaimanakah perilaku kepemimpinan kepala sekolah berdasarkan persepsi guru?, (2) Bagaimanakah kepuasan kerja guru?, (3) Bagaimanakah komitmen kerja guru pada SMA Negeri di kota Jombang?, (4) Bagaimanakah prestasi belajar siswa berdasarkan hasil ujian akhir nasional?, (5) Adakah kontribusi langsung perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap prestasi belajar siswa? (6) Adakah kontribusi langsung perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru? (7) Adakah kontribusi langsung perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap komitmen kerja guru? (8) Adakah kontribusi langsung kepuasan kerja guru terhadap prestasi belajar siswa? (9) Adakah kontribusi langsung kepuasan kerja guru terhadap komitmen kerja guru? (10) Adakah kontribusi langsung komitmen kerja guru terhadap prestasi belajar siswa? (11) Adakah kontribusi tak langsung perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap prestasi belajar siswa melalui kepuasan kerja guru? (12) Adakah kontribusi tak langsung perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap prestasi belajar siswa melalui komitmen kerja guru? (13) Adakah kontribusi tak langsung kepuasan kerja guru terhadap prestasi belajar siswa melalui komitmen kerja guru? (14) Adakah kontribusi tak langsung perilaku kepala sekolah terhadap komitmen kerja guru melalui kepuasan kerja guru?
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada kontribusi perilaku kepemimpinan kepala sekolah, kepuasan kerja, komitmen kerja guru terhadap prestasi belajar siswa pada SMA Negeri di kota Jombang. Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendeskripsikan kontribusi perilaku kepemimpinan kepala sekolah, kepuasan kerja, dan komitmen kerja guru terhadap prestasi belajar siswa pada SMA Negeri di kota Jombang.

Sampel populasi dalam penelitian ini sebanyak 64 guru pembina mata pelajaran yang diujikan secara nasional di tiga SMA Negeri di kota Jombang. Sedangkan untuk prestasi belajar siswa kelas XII di tiga SMA tadi menggunakan sampel sebagai obyek penelitian yang berjumlah 909 siswa. Data penelitian untuk variabel bebas diperoleh dengan menggunakan instrumen angket model tertutup yang dikembangkan oleh peneliti dalam bentuk skala linkert, sedang untuk prestasi belajar siswa dengan menggunakan studi dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis jalur (path) untuk uji hipotesis, dengan bantuan komputer program analisis statistik SPSS 13 for windows.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan secara umum bahwa terdapat kontribusi perilaku kepemimpinan kepala sekolah, kepuasan kerja guru, dan komitmen kerja guru terhadap prestasi belajar siswa. Besarnya kontribusi masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat berbeda-beda. Berdasarkan hasil analisis data komitmen kerja memiliki kontribusi yang paling besar dibandingkan dengan variabel kepuasan kerja, maupun varibel perilaku kepemimpinan kepala sekolah. Sedangkan secara khusus dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Tidak ada kontribusi langsung antara perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap prestasi belajar siswa. (2) Ada kontribusi langsung antara perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru (3) Ada kontribusi langsung perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap komitmen kerja guru (4) Ada Kontribusi langsung kepuasan kerja guru terhadap prestasi belajar siswa (5) Ada Kontribusi langsung kepuasan kerja guru terhadap komitmen kerja guru (6) Ada kontribusi langsung komitmen kerja guru terhadap prestasi belajar siswa (7) Ada kontribusi tak langsung perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap prestasi belajar siswa melalui kepuasan kerja guru (8) Ada kontribusi tak langsung perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap prestasi belajar siswa melalui komitmen kerja guru (9) Ada kontribusi tak langsung kepuasan kerja guru terhadap prestasi belajar siswa melalui komitmen kerja guru (10) Ada kontribusi tak langsung perilaku kepala sekolah terhadap komitmen kerja guru melalui kepuasan guru.

Bertitik tolak dari hasil penelitian, beberapa saran yang diperkirakan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa sebagai berikut : (1) Kepada pengembang ilmu pengetahuan khususnya bidang Manajemen Pendidikan: Perlu adanya penelitian ulang atau lanjutan terhadap variabel yang sama pada waktu dan tempat yang sama atau yang berbeda dengan pendekatan yang berbeda, atau variabel yang berbeda dengan pendekatan yang sama, (2) Kepada pihak sekolah: Kepala sekolah perlu mempertahankan dan berupaya terus menerus meningkatkan perilaku kepemimpinannya. Kepada para guru perlu kiranya menyadari bahwa kepuasan kerja guru dan komitmen kerja memiliki kontribusi langsung pada prestasi belajar siswa, oleh karena itu perlu terus menerus ditumbuhkan pada diri sendiri seorang guru untuk mencintai akan profesi yang melekat padanya. (3) Kepada anggota masyarakat khususnya yang bergerak dalam dunia pendidikan perlu kiranya dalam menetapkan kepala sekolah hendaknya unsur kompetensi sebagai seorang pemimpin harus mendapat perhatian serius. Para guru harus mendapat perhatian dalam perlakuan, dengan jalan memberikan penghargaan yang tepat dan berarti kepada para guru yang berprestasi dan memberikan teguran atau sanksi yang tegas dan yang manusia kepada para guru yang melalaikan tugas dan tanggung jawab.

Kata kunci: perilaku kepemimpinan, kepuasan kerja, komitmen kerja, prestasi belajar

Stategi Kepala Sekolah dalam implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Studi kasus di SMP Plus Darus Sholah Jember
Zainal Arifin
Abstrak

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah salah satu bentuk pengelolaan manajemen sekolah yang diterapkan untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Penerapan model ini dilandasi beberapa asumsi antara lain: (1) sistem sentralisasi pendidikan yang diterapkan selama ini belum memperlihatkan hasil yang menggembirakan, (2) kebijakan pendidikan selama ini lebih berfokus pada pendekatan input dan output; (3) Manajemen Berbasis Sekolah (School Based Management) lebih memberikan kesempatan dan kebebasan kepada kepala sekolah dan stakeholders untuk mengembangkan sekolahnya sesuai kondisi dan potensi daerah masing-masing untuk meningkatkan dimensi keberhasilan implementasi Manajemen Berbasis Sekolah berhasil dengan baik, diperlukan strategi kepala sekolah yang mampu berperan sesuai dengan tugas, wewenang, dan tanggungjawabnya. 

Fokus penelitian ini adalah strategi kepala sekolah dalam mengimplementasikan Manajemen Berbasis Sekolah. dengan rincian fokus (1) Strategi kepala sekolah dalam melaksanakan transparansi manajemen, (2) Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran, (3) Strategi kepala sekolah dalam memberdayakan peran serta masyarakat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus. Teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan tiga cara, yakni: (1) wawancara mendalam, (2) observasi berperan serta pasif, (3) studi dokumentasi. Pemilihan informan penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif, dengan alur (a) reduksi data, (b) penyajian data, (c) penarikan kesimpulan. Agar memperoleh keabsahan data dilakukan dengan empat kriteria: (1) kredibilitas, (2) transferbilitas, (3) dependenitas, dan (4) konfirmabilitas.

Dari hasil paparan data penelitian di lapangan ditemukan bahwa kepala sekolah memiliki peran yang sangat besar dalam mensukseskan program Manajemen Berbasis Sekolah peran yang dilakukan oleh kepala sekolah yaitu (1) Melakukan transpransi manajemen di dalam pengelolaan sekolah yang tercermin dari keputusan yang diambil oleh kepala sekolah bersifat partisipatif dan pengelolaan keuangan bersifat transparan.(2) trategi kepala sekolah untuk meningkatkan mutu pembelajaran yaitu meningkatkan profesionalisme guru dan menerapkan model pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM), (3 strategi kepala sekolah dalam memberdayakan peran serta masyarakat yaitu kepala sekolah melakukan hubungan dengan komite sekolah dan masyarakat bersifat kekeluargaan dan melibatkan komite sekolah dalam penyusunan, pelaksanaan, maupun evaluasi program sekolah.

Adapun saran berdasarkan temuan-temuan penelitian ini adalah (1) bagi pihak penyelenggara pendidikan, khususnya bagi kepala sekolah agar secara berkesinambungan bersama-sama dengan warga sekolah, komite sekolah meningkatkan mutu pendidikan dengan mengimplementasikan Manajemen Berbasis Sekolah, (2) Bagi kepala Dinas Pendidikan dan Depag Kabupaten Jember hendaknya terus melaksanakan sosialisasi Manajemen Berbasis Sekolah secara berkelanjutan baik melalui kegiatan ilmiah (seminar, pelatihan dan sebagainya) agar implementasi kebijakan pendidikan tentang Manajemen Berbasis Sekolah dapat terus ditingkatkan. dan meningkatkan kualitas kepala sekolah dengan cara menciptakan sistem pendidikan atau pelatihan serta setifikasi terhadap jabatan kepala sekolah secara professional dengan standart-standart profesi yang baik. (3) Bagi kepala sekolah agar menjadi pemimpin yang professional dan memiliki komitmen kuat dalam meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu kepala sekolah harus selalu berinovasi dalam meningkatkan mutu pendidikan, salah satunya yaitu dengan mengimplementasikan Manajemen Berbasis Sekolah. (4) Bagi masyarakat atau para pengurus komite sekolah untuk lebih meningkatkan peran sertanya dalam mewujudkan program-program yang telah disusun bersama, selain itu harus bisa menjembatani kepentingan kepentingan masyarakat/wali murid dengan sekolah, dan hubungan yang selama ini sudah terjalin hendaknya terus dibina. (5) Bagi peneliti. Sekalipun penelitian ini penuh dengan kekurangan, maka peneliti berikutnya dapat melanjutkan untuk melakukan penelitian tentang strategi kepala sekolah terkait dengan implementasi Manajemen Berbasis Sekolah untuk memperkuat temuan penelitian ini. Sehingga peran kepala sekolah pada konteks ini menjadi perhatian yang cukup menarik.
Kata kunci: strategi kepala sekolah, manajemen berbasis sekolah

185









